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8.1 Pendahuluan 

Program Kreativitas Mahasiswa-Gagasan Tertulis (PKM-GT) merupakan salah satu 
komponen utama PKM-Karya Tulis. PKM-GT merupakan kelanjutan dari Kompetisi Karya 
Tulis Mahasiswa (KKTM) setelah diintegrasikan ke dalam program PKM. Bergabungnya 
KKTM ke dalam PKM memberi konsekuensi tidak terselenggaranya jenjang kompetisi antar 
wilayah sebagaimana terjadi sebelumnya. Demikian pula, pembidangan KKTM yang 
diklasifikasikan, secara spesifik ke dalam lingkungan hidup, INTIM, IPA, IPS, Pendidikan 
dan Seni, ditiadakan. Meskipun demikian, reviewer PKM-GT akan dibagi menurut bidang 
ilmu (IPA, IPS, Pendidikan dan Seni) dengan sistem kejuaraan tetap tanpa 
mempertimbangkan bidang ilmu. 

PKM-GT merupakan wahana mahasiswa dalam berlatih menuliskan ide kreatif sebagai 
respons intelektual atas persoalan aktual yang dihadapi masyarakat. Ide tersebut 
seyogyanya unik, kreatif dan bermanfaat sehingga idealisasi kampus sebagai pusat solusi 
dapat menjadi kenyataan. Sebagai intelektual muda, mahasiswa umumnya cenderung 
pandai mengungkapkan fakta sosial, namun melalui PKM-GT, level nalar mahasiswa tidak 
hanya dituntut sampai sebatas mengekspos fakta tetapi justru harus mampu memberi atau 
menawarkan solusi. 

Sebagai salah satu PKM yang ditampilkan dalam PIMNAS, maka tata tertib dan segala 
sesuatu yang terkait pada persyaratan presentasi diatur dalam Bab X tentang PIMNAS. 
 
8.2 Tujuan 

Tujuan dari kegiatan PKM-GT adalah menumbuhkembangkan karya tulis mahasiswa dalam 
bentuk penuangan gagasan atau ide kreatif. 
 
8.3 Luaran   

Luaran kegiatan PKM-GT adalah gagasan kreatif yang tertulis dan artikel. 
 

8.4 Kriteria dan Pengusulan 

Kriteria, persyaratan pengusul, dan tata cara pengusulanPKM-GT dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. peserta PKM-GT adalah kelompok mahasiswa yang sedang aktif dan terdaftar mengikuti 

program pendidikan S-1 atau Diploma; 
b. anggota kelompok pengusul berjumlah 3–5 orang; 
c. nama-nama pengusul (ketua dan anggota) harus ditulis lengkap dan tidak boleh 

disingkat; 
d. bidang kegiatan tidak harus sesuai dengan bidang ilmu ketua kegiatan; 
e. mahasiswa pengusul dapat berasal dari berbagai program studi yang berbeda atau dari 

satu program studi yang sama,  namun masih dalam satu Perguruan Tinggi yang sama;  
f. keanggotaan setiap kelompok PKM-GT disarankan berasal dari minimal dua angkatan 

yang berbeda;  
g. jumlah halaman yang diperkenankan untuk setiap proposal PKM-GT adalah maksimum 

10 halaman (tidak termasuk Halaman Kulit Muka, Halaman Pengesahan, Daftar Isi, 
Daftar Gambar, Biodata pengusul dan dosen pembimbing). Keseluruhan proposal 
disimpan dalam satu file format PDF dengan ukuran file maksimum 5 MB dan 
diberi namaNamaKetuaKelompok_NamaPT_PKMGT.pdf, kemudian diunggah ke 
SIM-LITABMAS. Hardcopy dikumpulkan di Perguruan Tinggi masing-masing. 
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8.5 Sistematika Proposal Kegiatan 

Proposal PKM-GT ditulis menggunakan huruf Times New Roman font ukuran 12 dengan 
jarak baris 1,15 spasi kecuali ringkasan satu spasi dan ukuran kertas A-4, margin kiri 4 cm, 
margin kanan, atas, dan bawah masing-masing 3 cm, serta mengikuti sistematika sebagai 
berikut. 
a. HALAMAN SAMPUL (Lampiran 2.21). 
b. HALAMAN PENGESAHAN (Lampiran 2.22). 
c. DAFTAR ISI 
d. RINGKASAN 

Ringkasan (bukan abstrak) gagasan tertulis disusun maksimum 1 (satu) halaman yang 
mencerminkan isi keseluruhan gagasan, mulai dari latar belakang, tujuan, landasan 
teori yang mendukung, metoda penulisan, pembahasan, kesimpulan dan rekomendasi. 

e. BAGIAN INTI 
1. PENDAHULUAN 

Bagian Pendahuluan berisi latar belakang yang mengungkap uraian tentang alasan 
mengangkat gagasan menjadi karya tulis (dilengkapi dengan data atau informasi 
yang mendukung), dan tujuan dan manfaat yang ingin dicapai. 

2. GAGASAN 
Bagian gagasan berisi uraikan tentang: 
a. Kondisi kekinian pencetus gagasan (diperoleh dari bahan bacaan, wawancara, 

observasi, imajinasi yang relevan); 
b. Solusi yang pernah ditawarkan atau diterapkan sebelumnya untuk memperbaiki 

keadaan pencetus gagasan; 
c. Seberapa jauh kondisi kekinian pencetus gagasan dapat diperbaiki melalui 

gagasan yang diajukan; 
d. Pihak-pihak yang dipertimbangkan dapat membantu mengimplementasikan 

gagasan dan uraian peran atau kontribusi masing-masingnya; dan  
e. Langkah-langkah strategis yang harus dilakukan untuk mengimplementasikan 

gagasan sehingga tujuan atau perbaikan yang diharapkan dapat tercapai. 
3. KESIMPULAN 

Kesimpulan merupakan bagian akhir tulisan yang membawa pembaca keluar dari 
pembahasan. Secara umum kesimpulan mengungkap gagasan yang diajukan, 
teknik implementasi yang akan dilakukan, dan prediksi hasil yang akan diperoleh 
(manfaat dan dampak gagasan). 

4. DAFTAR PUSTAKA 
Daftar Pustaka ditulis untuk memberi informasi sehingga pembaca dapat dengan 
mudah menemukan sumber yang disebutkan. Format perujukan pustaka mengikuti 
Harvard style. (Lampiran 2.24). 

5. LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota (Lampiran 3.2) 
Lampiran 2. Susunan Organisasi Tim Penyusun dan Pembagian Tugas 

(Lampiran 3.4). 
Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Tim (Lampiran 3.5) 

 
 
8.6 Seleksi dan Evaluasi Proposal 

Seleksi dan evaluasi kegiatanPKM-GT dilakukan secara online oleh Tim Ditlitabmas 
(Lampiran 2.23). Sifat dan isi tulisan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut. 
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a. Kreatif dan Objektif: Tulisan berisi gagasan kreatif yang menawarkan solusi suatu 
permasalahan yang berkembang di masyarakat, tulisan tidak bersifat emosional atau 
tidak subjektif, tulisan didukung data dan/atau informasi terpercaya, dan bersifat asli 
(bukan karya jiplakan) dan menjauhi duplikasi. 

b. Logis dan Sistematis: Tiap langkah penulisan dirancang secara sistematis dan runtut, 
dan pada dasarnya karya tulis ilmiah memuat unsur-unsur identifikasi masalah, 
analisis-sintesis, kesimpulan dan sedapat mungkin memuat saran-saran. 

c. Isi tulisan berdasarkan telaah pustaka atau fiksi-sains 
d. Materi Karya Tulis: Materi yang ditulis tidak harus sejalan dengan bidang ilmu yang 

sedang ditekuni para penulis/mahasiswa. Kesempatan ini diberikan kepada mahasiswa 
yang memiliki ide kreatif dan mampu menuangkannya dalam bentuk tulisan, walaupun 
yang bersangkutan tidak sedang belajar secara formal di bidang tersebut. Materi karya 
tulis merupakan isu mutakhir atau aktual. 

Penilaian artikel PKM-GT dilakukan dengan mempertimbangkan kreativitas (rasionalitas, 
keunikan, dan manfaat) tulisan, kelayakan implementasi dan dampak yang ditimbulkannya. 
Berdasarkan hasil penilaian, artikel PKM-GT akan dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) ketegori 
sebagai berikut. 

1)  Tidak lolos seleksi: bagi proposal yang nilainya lebih rendah dari batas minimum untuk 
dinyatakan lolos seleksi.  Batas nilai minimal ini sangat tergantung dari mutu artikel 
PKM-GT yang dinilai secara keseluruhan. 

2)  Lolos seleksi tapi tidak diundang ke PIMNAS: bagi proposal yang nilainya melebihi atau 
sama dengan batas minimal lolos seleksi akan tetapi nilainya masih di bawah batas nilai 
minimal untuk diikutsertakan ke PIMNAS.  Proposal yang masuk kategori ini akan diberi 
insentif sebesar Rp3.000.000,- (tiga juta rupiah). 

3)  Lolos seleksi dan diikutsertakan di PIMNAS: bagi proposal yang nilainya lebih dari batas 
minimal nilai lolos seleksi dan nilai lolos ke PIMNAS.  Proposal yang masuk kategori ini 
disamping diikutsertakan ke PIMNAS juga akan diberikan insentif sebesar Rp 
3.000.000,- (tiga juta rupiah). 

 
Nilai Total Artikel PKM-GT terdiri dari dua bagian dengan bobot yang sama, yaitu 50% untuk 
Nilai Artikel dan 50% Nilai Presentasi di PIMNAS.  Nilai penentu kelompok mahasiswa 
PKM-GT ke PIMNAS adalah Nilai Artikel. Nilai Total Artikel hanya akan diperoleh jika artikel 
PKM-GT dipresentasikan di PIMNAS.  
 
NILAI TOTAL ARTIKEL PKM-GT = (50% x Nilai Artikel) + (50% x Nilai Presentasi) 
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